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RINGKASAN 

DIAN HAFIZAH. Struktur Permintaan Pangan Rumah Tangga di Indonesia. 

Dibimbing oleh DEDI BUDIMAN HAKIM, HARIANTO, RITA NURMALINA. 

Pangsa pengeluaran pangan penduduk suatu negara adalah merupakan 

indikator dalam menghitung kemiskinan suatu masyarakat. Semakin besar pangsa 

yang dikeluarkan oleh rumah tangga untuk membeli kebutuhan pangan 

dibandingkan dengan pengeluaran total maka dikatakan semakin miskin rumah 

tangga tersebut. Struktur permintaan pangan masyarakat Indonesia dipengaruhi 

oleh berbagai macam aspek demografi sehingga diperlukan kajian menyeluruh 

yang mempertimbangkan karakteristik demografi dan wilayah tinggal masyarakat. 

Selain itu domisili dan bagaimana kebiasaan masyarakat juga ikut memberikan 

konstribusi tentang bagaimana preferensi konsumsi masyarakat. Perbedaan 

konsumsi pangan antara masyarakat pedesaan dengan masyarakat perkotaan 

terjadi karena adanya perbedaan kebiasaan dan preferensi antara masyarakat yang 

tinggal di pedesaan dengan masyarakat pekerja yang bekerja sebagai kaum urban 

di daerah perkotaan.  

Berdasarkan kondisi tersebut perlu dilaksanakan kajian tentang struktur 

permintaan pangan rumah tangga di Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah 1) 

Menganalisis pola konsumsi pangan rumah tangga di Indonesia. 2) Menganalisis 

faktor faktor yang mempengaruhi pola konsumsi pangan rumah tangga di 

Indonesia. 3) Menganalisis perubahan konsumsi pangan rumah tangga akibat 

perubahan harga, pendapatan dan karakteristik sosial demografi di Indonesia. 

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah model Quadratic 

Almost Ideal Demand System (QUAIDS) dengan menggunakan data Survey 

Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun 2016.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola konsumsi masyarakat Indonesia 

didominasi oleh beras dimana tingkat partisipasi beras adalah yang tertinggi yaitu 

sebesar 97,27 persen. Sedangkan untuk daging masih sedikit yang mengkonsumsi 

yaitu dengan tingkat partisipasi 44,20 persen saja.  

Perubahan pola konsumsi pangan ditangkap melalui nilai elastisitas 

permintaan. Nilai elastisitas harga sendiri untuk tiap kelompok pangan bernilai 

negatif artinya pada saat harga barang meningkat maka permintaan akan barang 

tersebut akan turun. Nilainya yang kecil dari satu diartikan sebagai barang 

inelastis di mana komoditas yang memiliki nilai absolut yang paling besar berarti 

relatif lebih elastis dibandingkan dengan komoditas yang memiliki nilai absolut 

yang lebih kecil. Nilai elastisitas silang menunjukkan bahwa pada saat harga beras 

naik maka permintaan barang lain turun namun pada saat harga komoditas lain 

naik maka permintaan beras naik. Hal ini menandakan bahwa rumah tangga di 

Indonesia masih mementingkan konsumsi beras dibandingkan dengan komoditas 

lainnya. 

Perbandingan dari nilai elastisitas silang yang menggambarkan efek 

perubahan harga beras terhadap permintaan pangan komoditas pangan, pada 

rumah tangga miskin di desa dengan rumah tangga kaya di desa dapat dijelaskan 

bahwa nilai elastisitas silang untuk rumah tangga miskin di desa nilainya lebih 



besar dibandingkan dengan rumah tangga kaya di desa.  Perbedaan nilai dapat 

dimaknai bahwa rumah tangga pada rumah tangga miskin di desa lebih responsif.  

Penelitian ini membuktikan bahwa beras masih menjadi pangan dan sumber 

kalori penting dalam rumah tangga karena saat harga beras meningkat maka 

permintaan bahan pangan lainnya akan turun yang dibuktikan dengan nilai 

elastisitas silang yang negatif. Sebaliknya jika harga pangan lain meningkat maka 

permintaan beras akan meningkat dibuktikan dengan nilai elastisitas silang yang 

positif. Untuk rumah tangga miskin yang lebih responsif dibandingkan dengan 

kelompok rumah tangga kaya maka kenaikan harga beras akan semakin 

menyulitkan rumah tangga miskin untuk mengakses komoditas pangan lainnya 

karena sebagian besar pendapatan dialokasikan untuk membeli beras. Bila dilihat 

porsi beras terhadap total pengeluaran adalah sebesar 17,6 persen. Jumlah porsi 

yang besar ini apabila terjadi peningkatan harga beras tidak hanya memengaruhi 

jumlah permintaan beras itu sendiri namun juga memengaruhi konsumsi 

komoditas lain. Kenaikan harga beras juga memperburuk program diversifikasi 

yang dicanangkan pemerintah disebabkan rumah tangga akan terfokus untuk 

memenuhi kebutuhan akan beras dengan mengorbankan pengeluaran untuk 

komoditas pangan lain. Untuk itu pada saat terjadi kenaikan harga beras maka 

kebijakan yang tepat yang perlu diambil pemerintah adalah dengan memberikan 

kompensasi bantuan dalam bentuk pemberian bantuan beras kepada masyarakat 

miskin sehingga apa bila kebutuhan beras rumah tangga miskin terpenuhi maka 

pengeluaran untuk komoditas pangan lainnya akan stabil.  

Kata Kunci : elastisitas permintaan, kebijakan pemerintah, pengeluaran 

rumahtangga, pola konsumsi,  



SUMMARY 

DIAN HAFIZAH. Structure of Household Food Demand in Indonesia. 

Supervised by DEDI BUDIMAN HAKIM, HARIANTO, RITA NURMALINA. 

Community poverty can be calculated using the household expenditure 

share indicator. Poor households are characterized by a large share of household 

food expenditure. The share value of household food expenditure differs from one 

household to another depending on the demographic aspect, the area where the 

community lives (domicile), and the habits of the community. Research on the 

structure of food demand will explain conditions for changes in commodity 

supply and price changes and help analyze the effects of changes in technology, 

infrastructure development, and economic policies on food security and 

distribution, help formulate policies for equitable distribution of public welfare 

and calculate the impact of changes in government policies. 

Based on the above considerations, it is important to study the structure of 

household food demand in Indonesia. The objectives of this study are 1) To 

analyze household food consumption patterns in Indonesia. 2) To analyze the 

factors that influence household food consumption patterns in Indonesia. 3) 

Analyze changes in household food consumption due to changes in prices, 

income, and social demographic characteristics in Indonesia. The data analysis 

method used in this study is the Quadratic Almost Ideal Demand System 

(QUAIDS) model using the 2016 National Economic Survey (SUSENAS) data. 

The results showed that rice is a commodity that dominates household's 

consumption patterns. Rice has the highest participation rate among other food 

commodities at 97,27 percent. The commodity with the lowest participation rate 

was meat with a value of 44,20 percent. From the share of expenditure allocated 

by households, it can be seen that poor areas have a higher share of rice compared 

to rich regions (applies to urban and rural areas), while the share of meat in rich 

areas is greater than that of poor regions. 

Demand elasticity is used to observe changes in household food 

consumption patterns. A negative value on own price elasticity means that when 

commodity prices increase, demand for these commodities will decrease. A value 

that is smaller than one is defined as an inelastic good, where the commodity 

which has the greatest absolute value means that it is relatively more elastic than 

the commodity which has a smaller absolute value. The value of cross elasticity 

shows that when the price of rice increases, the demand for other goods decreases, 

but when the price of other commodities increases, the demand for rice increases. 

This indicates that households in Indonesia still prioritize rice consumption 

compared to other commodities. 

Based on the results obtained, it can be seen that poor households in the 

village are more responsive than rich households in the village. This research 

proves that rice is still an important food and source of calories in the household 

because when the price of rice increases, the demand for other foodstuffs will 

decrease as evidenced by the negative cross elasticity value. Conversely, if the 

price of other food increases, the demand for rice will increase as evidenced by 



the positive cross elasticity value. For poor households who are more responsive 

than rich household groups, the increase in rice prices will make it more difficult 

for poor households to access other food commodities because most of the income 

is allocated to buy rice. If we look at the portion of rice to total expenditure, it is 

17.6 percent. This large number of portions, if there is an increase in rice prices, 

will not only affect the amount of demand for rice itself but also affect the 

consumption of other commodities. The increase in rice prices also exacerbated 

the diversification program launched by the government because households 

would focus on meeting the need for rice at the expense of spending on other food 

commodities. For this reason, when there is an increase in rice prices, the 

appropriate policy that needs to be taken by the government is to provide 

compensation for assistance in the form of providing rice assistance to the poor so 

that if the rice needs of poor households are met, expenditure on other food 

commodities will be stable. 

Keywords: elasticity of demand, government policy, household spending, 

consumption patterns 
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